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I. Konsonan Tunggal

iur;l;)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
< ba’ B Be
< ta' T Te
& sa' S s (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
0 ra’ R Er
J Z Z Zet
o S S Es
o Sy Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik dibawah)
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3 T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi




iur;l;)f Nama Huruf Latin Keterangan
&l Kaf K Ka
J Lam L El
o M M Em
o Nun N En
g Waw W We
o ha’ Ha Ha
3 hamzah = Apostrof
¢ Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : Jii= nazzala
Je= bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (o”_ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) di atasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti : Ju=dj ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=/ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai Le_tMditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4/s2/fitulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
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2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: Ll L/
ditulis bidayah al-hidayah.
VIl. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢ ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof, ( , )
seperti (25 ditulis syai ‘un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <& _ditulis raba’ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (, ) seperti cssditulis ta khuzuna.
VIlI. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti s_</ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti <L«i/fitulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 254/ s s3ditulis zawi al-furud atau <iw Ja/ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Saifudin, NIM. 50422002. 2025. Persepsi Pelaku UMKM Kuliner pada Wisata
Kuliner Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan terhadap Sertifikasi Halal.
Tesis Program Studi Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Kuat
Ismanto, M.Ag. (2) Dr. Ali Muhtarom, M.H.I.

Kata Kunci: Persepsi, UMKM Kauliner, Sertifikasi Halal, Gemek Kedungwuni,
Pekalongan

Penelitian ini berjudul “Persepsi Pelaku UMKM Kuliner pada Wisata
Kuliner Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan terhadap Sertifikasi Halal.”
Latar belakang penelitian ini adalah kenyataan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM kuliner di kawasan Gemek belum memiliki sertifikat halal, padahal
sertifikasi halal memiliki peran penting dalam meningkatkan kepercayaan
konsumen dan daya saing usaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kondisi UMKM kuliner di Wisata Kuliner Gemek Kedungwuni, mengidentifikasi
alasan belum dilakukannya sertifikasi halal, serta memahami persepsi pelaku
UMKM terhadap pentingnya sertifikasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
terhadap pelaku UMKM kuliner di kawasan Gemek. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Wisata
Kuliner Gemek belum bersertifikat halal karena kurangnya sosialisasi,
keterbatasan pengetahuan dan biaya, serta anggapan bahwa produk yang dijual
sudah halal tanpa perlu sertifikasi resmi. Kondisi UMKM kuliner di kawasan ini
cukup berkembang namun masih menghadapi kendala administratif dan
permodalan. Persepsi pelaku UMKM terhadap sertifikasi halal cenderung positif,
mereka menganggap sertifikasi halal penting untuk meningkatkan kepercayaan
konsumen dan keberkahan usaha, namun belum menjadi prioritas utama.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah dan instansi terkait dalam melakukan pembinaan dan
sosialisasi sertifikasi halal kepada pelaku UMKM kuliner.



ABSTRACT

Saifudin, NIM. 50422002. 2025. The Perception of Culinary MSME Actors at
Gemek Culinary Tourism, Kedungwuni, Pekalongan Regency towards Halal
Certification. Sharia Economics Master’s Study Program Thesis, Post-Graduate
Program Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Counselor: (1) Dr. Kuat Ismanto, M.Ag. (2) Dr. Ali Muhtarom, M.H.I.

Keywords: Perception, Culinary MSMEs, Halal Certification, Gemek
Kedungwuni, Pekalongan.

This research is entitled “The Perception of Culinary MSME Actors at
Gemek Culinary Tourism, Kedungwuni, Pekalongan Regency toward Halal
Certification.” The background of this study is the fact that most culinary
MSMEs in the Gemek Culinary Tourism area have not yet obtained halal
certification, even though such certification plays a crucial role in increasing
consumer trust and business competitiveness. The purpose of this study is to
identify the condition of culinary MSMEs in Gemek Kedungwuni Culinary
Tourism, to explore the reasons behind the absence of halal certification, and to
understand the entrepreneurs’ perceptions regarding the importance of halal
certification.

This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Data were
collected through observation, in-depth interviews, and documentation involving
culinary MSME actors in the Gemek area. The data analysis technique includes
data reduction, data display, and conclusion drawing.

The results of the research indicate that most MSMEs in Gemek Culinary
Tourism have not obtained halal certification due to a lack of socialization, limited
knowledge and financial capacity, and the perception that their products are
already halal without formal certification. The condition of culinary MSMEs in
this area is quite developed but still faces administrative and capital constraints.
The perception of MSME actors toward halal certification is generally positive;
they believe that halal certification is important to enhance consumer trust and
bring blessings to their businesses, yet it has not become their main priority.

This research is expected to serve as a reference for local governments and
related institutions in developing guidance and socialization programs for halal
certification among culinary MSMEs.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, bisnis halal menjadi tren global karena masa depannya yang
menjanjikan. Pertumbuhan tahunan diperkirakan akan terus berlanjut. 1,8
miliar umat Islam diperkirakan membeli makanan halal, menurut Global
Islamic Report 2019. Dengan pengeluaran konsumen keseluruhan sebesar 2,2
triliun dolar, perusahaan halal melihat adanya peningkatan prospek konsumen
sebesar 5,2 persen setiap tahunnya. Perkiraan menunjukkan bahwa jumlah ini
akan meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan proyeksi Laju Pertumbuhan
Tahunan Majemuk (CAGR), pasar halal diperkirakan akan tumbuh sebesar 6,2
persen antara tahun 2018 dan 2024, dengan klien sektor ini menghabiskan $3,2
triliun selama periode tersebut. Menurut Laporan Keadaan Ekonomi Islam
2019, studi ini menunjukkan bahwa industri halal memiliki masa depan yang
menjanjikan (Muhammad Anwar Fathoni & Tasya Hadi Syahputri, 2020).

Ada ruang yang luas bagi industri halal untuk tumbuh di Indonesia.
Tentu saja, salah satu dari banyak potensi yang dimiliki Indonesia adalah
jumlah penduduk Muslimnya yang besar. Di dunia, 12,7% umat Islam berasal
dari Indonesia. Pada tahun 2020, menurut proyeksi statistik, akan ada 229 juta
umat Islam di Indonesia. Populasi Muslim mencakup 87,2% dari keseluruhan
populasi negara, dengan 273 juta penganut (World Population Review, 2020).

Permintaan terhadap produk halal cukup besar karena besarnya komunitas



Muslim. Disinyalir, Indonesia mendominasi pasar produk halal dunia.
Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2019) melaporkan bahwa negara
ini menghabiskan total USD 218,8 miliar untuk produk halal pada tahun 2017
(Muhammad Anwar Fathoni & Tasya Hadi Syahputri, 2020).

Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah UMKM terbanyak di Indonesia
yakni sebanyak 1.494.723. Selanjutnya untuk di Jawa Tengah sendiri terdapat
1.457.126 UKM vyang sudah tersertifikasi halal (Annisa Anastasya, 2023).
Adapun untuk UKM di kabupaten Pekalongan terkait dengan kebijakan
sertifikat halal, jumlahnya ada 67.470 (Kementrian Kabupaten Pekalongan,
2023). Sedangakan di UMKM di Gemek setelah melakukan wawancara ke 13
pelaku UMKM kuliner hanya ada 1 yang bersertifikasi halal.

Melihat realitas yang ada di atas, bahwa UMKM di Kabupaten
Pekalongan terbagi menjadi dua kelompok, ada yang sudah bersertifikat halal
dan ada sebagian belum bersertifikat halal. Meskipun memiliki sertifikasi halal
sangatlah penting karena meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
produk khususnya di kalangan umat Islam yang membutuhkan jaminan halal
(Nurul Huda, 2012). Akibat ketidakmampuan mereka dalam mendaftar dan
ketidaktahuan mereka terhadap sertifikasi halal, sebagian besar UMKM kuliner
Gemek di Kabupaten Pekalongan saat ini belum memiliki sertifikasi halal.
Meskipun memperoleh sertifikasi produk halal akan membantu dunia usaha
maju dan memenangkan hati pelanggan, hal ini penting untuk dilakukan
mengingat permasalahan ini demi meningkatkan kesejahteraan UKM secara

keseluruhan (Yuli Agustina et al., 2019).



UMKM di Gemek strategis dan sangat lengkap, namun setelah
melakukan observasi lebih lanjut, terdapat temuan bahwa kuliner yang ada
pada UMKM di Gemek belum bersertifikasi halal. Oleh karena itu
permasalahan ini harus terealisasi dengan cara melakukan penelitian
dilapangan agar label halal bisa dikenal para pecinta kuliner. Jumlah UMKM
kuliner di Gemek Kabupaten Pekalongan terdiri 72 lapak dan 210 kaki lima
(Taslal, 2023).

Melihat banyak permasalahan terkait sertifikasi halal khususnya di
UMKM kuliner Gemek. Sehingga peneliti bermaksud menjadikan kuliner di
Gemek sebagai objek penelitian. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Persepsi Pelaku UMKM Pada Wisata Kuliner Gemek
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Terhadap Sertifikasi Halal” berdasarkan

data dasar yang disebutkan di atas serta hasil penelitian sebelumnya.

1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah dokumen:

1. Mayoritas UMKM di Wisata Kuliner Gemek Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan belum memiliki sertifikasi halal, meskipun sertifikasi ini
penting untuk meningkatkan kepercayaan konsumen, khususnya
masyarakat Muslim.

2. Rendahnya pengetahuan, kesadaran, serta keterbatasan kemampuan pelaku
UMKM kuliner dalam memahami prosedur dan mendaftar sertifikasi halal

menjadi faktor penghambat utama.



3. Terdapat kesenjangan antara potensi besar wisata kuliner di Gemek yang
strategis dan lengkap dengan realitas bahwa sebagian besar produk kuliner
yang dijual belum bersertifikasi halal, sehingga berpengaruh pada daya

saing dan keberlanjutan usaha.

1.3 Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi untuk menyelidiki bagaimana

UMKM di kawasan Wisata Kuliner Gemek Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan memandang sertifikasi halal.

1. Fokus penelitian hanya pada UMKM kuliner yang berlokasi tersebut,
sehingga tidak mencakup UMKM selain kuliner dan di luar kawasan
Gemek. Selain itu, studi ini berfokus pada pengetahuan, kesadaran, dan
tantangan pelaku usaha dalam memperoleh sertifikasi halal, alih-alih
membahas secara detail persyaratan teknis sertifikasi halal.

2. Lokus pada penelitian ini berada di kawasan UMKM Kuliner Gemek.

3. Tempus pada penelitian ini pada tanggal 24 Juni 2024 — 30 Januari 2025.

Pembatasan ini diharapkan dapat membantu penelitian ini menjadi

lebih terarah dan konsisten dengan tujuan yang telah ditetapkan.

1.4 Rumusan Masalah
Mengingat latar belakang topik saat ini, rumusan masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi UMKM Kuliner di Wisata Kuliner Gemek Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan?



2. Mengapa UMKM Kuliner di Wisata Kuliner Gemek Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan belum bersertifikasi halal?
3. Bagaimana Persepsi UMKM Kuliner Terhadap Sertifikasi Halal di Wisata

Kuliner Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Penulis menentukan tujuan penulisan berikut dengan tetap memperhatikan

rumusan masalah:

1. Menganalisis UMKM Kuliner di Wisata Kuliner Gemek Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan belum bersertifikat halal.

2. Menganalisis kondisi UMKM Kuliner di Wisata Kuliner Gemek
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

3. Menganalisis Persepsi UMKM Kuliner Terhadap Sertifikat Halal di

Wisata Kuliner Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Berikut manfaat dalam penelitian ini:
1. Secara Praktis
Bagi peneliti: dapat memperluas pengalaman dan keahlian
seseorang dalam menggunakan informasi untuk menyelesaikan kuliah.
Bagi masyarakat: dapat menjadi referensi bagi masyarakat untuk

memastikan praktik perekonomian daerah selaras dengan prinsip Islam.



2. Secara teori
Secara teoritis, kesimpulan dari penelitian ini akan membantu
membentuk peraturan di masa depan dan menjadi referensi bagi siapa pun
yang ingin tahu tentang bagaimana UMKM, peraturan perundang-
undangan di bidang jaminan produk halal menuntut dilaksanakannya

prosedur sertifikasi halal, khususnya bagi pelaku usaha mikro.

1.7 Pembahasan Sistematika

Pada rencana penelitian ini akan dilengkapi dengan struktur yang lebih
baik, yang akan disajikan dalam tesis tujuh bab. Subbab dalam setiap bab
akan menyediakan materi tambahan dan kerangka kerja yang lebih terstruktur
dalam tema utama. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam paragraf-
paragraf berikut:

BAB I: Tinjauan Umum. Dalam bab ini, latar belakang masalah,
identifikasi, keterbatasan, rumusan, tujuan penelitian, manfaat, dan struktur
pembahasan dibahas dalam pendahuluan.

BAB II: Tinjauan Pustaka. Landasan teori, teori behaviorisme, teori
madya, penelitian terdahulu, dan kerangka konseptual dibahas dalam bab ini.

Metodologi Penelitian, Bab 11l. Bab ini mencakup desain penelitian,
latar belakang penelitian, data, sumber data, teknik pengumpulan data,
validitas data, dan teknik analisis data.

BAB IV: Tinjauan Umum Penelitian. Lokasi penelitian, profil UMKM

kuliner di Kawasan Wisata Kuliner Gemek Kedungwuni, infrastruktur,



sejarah wisata kuliner Gemek, profil sampel penelitian, dan foto lokasi
penelitian dibahas dalam bab ini.

Data dan Temuan Penelitian (Bab V) menyajikan temuan penelitian
tentang isu-isu yang menjadi fokus penelitian peneliti. Informasi tentang
UMKM kuliner di kawasan wisata kuliner Gemek Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan, yang belum mendapatkan sertifikasi halal, informasi tentang
keadaan UMKM kuliner di kawasan wisata kuliner Gemek Kedungwuni,
Kabupaten Pekalongan, dan informasi tentang sikap UMKM kuliner Gemek
terhadap sertifikasi halal semuanya dibahas dalam bab ini.

Dalam Bab VI, Pembahasan, temuan penelitian dikompilasi dan
dibandingkan dengan teori dan temuan sebelumnya.

Bab VII: Kesimpulan dan Rekomendasi Selain memberikan
rekomendasi untuk penulis dan pihak terkait, bab ini diakhiri dengan
menyajikan temuan yang konsisten dengan rumusan masalah dan analisis dari

bab-bab lainnya.



BAB VII

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berikut simpulan yang disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian:

1. Kondisi UMKM Kuliner di Wisata Kuliner Gemek tergolong berkembang
dari sisi aktivitas ekonomi dan jumlah pelaku usaha, namun masih
menghadapi kendala administratif, permodalan, dan manajerial. Sebagian
besar pelaku usaha menjalankan bisnis dengan modal kecil dan sistem
tradisional tanpa pencatatan keuangan yang tertata. Fasilitas pendukung di
kawasan wisata juga masih perlu ditingkatkan agar mampu mendukung
pertumbuhan usaha secara berkelanjutan.

2. Mayoritas UMKM kuliner di wilayah Gemek belum mendapatkan sertifikasi
halal karena kurangnya sosialisasi dan dukungan dari pihak terkait. Pemilik
usaha terhambat oleh keterbatasan finansial dan waktu, serta kurang
memahami langkah-langkah dan manfaat sertifikasi halal. Lebih lanjut, tanpa
adanya konfirmasi resmi melalui sertifikasi halal, mayoritas UMKM
meyakini produk mereka sudah halal, baik dari segi bahan maupun
pengolahan.

3. Persepsi pelaku UMKM terhadap sertifikasi halal pada umumnya positif.
Mereka menganggap sertifikasi halal penting sebagai jaminan kepercayaan
konsumen dan sarana memperoleh keberkahan usaha. Namun, sertifikasi

halal belum menjadi prioritas utama karena dianggap belum mendesak dan
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masih terdapat kendala teknis serta kurangnya dorongan dari pihak eksternal.
Meskipun demikian, sebagian pelaku menunjukkan niat dan kesiapan untuk
mengikuti sertifikasi halal apabila ada pendampingan dan kemudahan dari
pemerintah maupun lembaga terkait.
7.2 Saran
Peneliti memberikan rekomendasi berikut berdasarkan analisis dan temuan:

7.2.1 Pemerintah daerah dan organisasi terkait diharapkan akan berperan lebih
aktif dalam mengedukasi, menjangkau, dan memberikan dukungan teknis
kepada UMKM mengenai pentingnya sertifikasi halal dan proses
pengajuannya. Selain itu, pemerintah dapat membantu UMKM kecil
dengan keterbatasan dana dengan menawarkan proses sertifikasi halal
gratis atau dengan diskon besar.

7.2.2 Diharapkan UMKM yang berpartisipasi dalam Wisata Kuliner Gemek
dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang
pentingnya jaminan sertifikasi halal produk, tidak hanya pada bahan baku
tetapi juga pada proses pengolahan dan penyajiannya. Bisnis juga harus
mengambil bagian lebih aktif dalam pelatihan sertifikasi halal,
penjangkauan, dan bimbingan jika mereka ingin meningkatkan
kepercayaan pelanggan dan mengembangkan operasi mereka secara
berkelanjutan.

7.2.3 Bagi Lembaga Pendamping dan Akademisi dapat berperan sebagai mitra
dalam memberikan bimbingan dan pelatihan bagi pelaku UMKM terkait

manajemen usaha, pengelolaan keuangan, dan pentingnya sertifikasi halal.
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Kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan pelaku usaha diharapkan
mampu menciptakan ekosistem UMKM halal yang kuat di Kabupaten
Pekalongan.

7.2.4 Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupannya hingga
mencakup kabupaten lain di Kabupaten Pekalongan, selain UMKM
kuliner di wilayah Gemek. Efektivitas skema sertifikasi halal, dampaknya
terhadap peningkatan pendapatan, dan kepercayaan konsumen
pascasertifikasi halal dapat menjadi subjek penelitian di masa mendatang.

7.3 Penutup

Di akhir tesis berjudul “Persepsi Pelaku Umkm pada Wisata Kuliner
Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Terhadap Sertifikasi Halal”
"Alhamdulillah,” ujar penulis, sebagai ungkapan rasa syukur atas nikmat,
petunjuk, dan karunia Allah SWT yang luar biasa. Meskipun banyak tantangan
yang dihadapi, hal tersebut memungkinkannya menyelesaikan tesis ini dengan
mudah, penuh semangat, dan optimis.

Penulis mengakui bahwa meskipun saya telah berupaya sebaik mungkin,
masih terdapat beberapa kekurangan dalam pengetahuan dan informasi yang
membuat tesis saya jauh dari sempurna. Oleh karena itu, saya sangat menghargai
kritik dan saran yang mendalam dari berbagai pihak untuk menyempurnakan
tesis ini. Lebih lanjut, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dan berkontribusi dalam Tesis ini. Akhir kata, saya
berharap tesis ini dapat bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan bagi

penulis pada khususnya di masa mendatang. Ya Tuhan semesta alam, amin.
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